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Abstrak 

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Umpungeng, Kabupaten Soppeng, 
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas gula aren yang dihasilkan oleh 
kelompok petani lokal. Tujuan utama kegiatan ini adalah memperkenalkan teknologi 
evaporator vakum sebagai solusi inovatif untuk mempercepat proses pemekatan nira 
aren dan menghasilkan produk gula aren yang lebih higienis dan berkualitas tinggi. 
Selain itu, inovasi dalam pengemasan menggunakan bakul lontar diperkenalkan guna 
meningkatkan nilai jual produk dengan pendekatan ramah lingkungan. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi teknologi evaporator vakum kepada 
kelompok petani, pelatihan teknis penggunaan alat, serta pendampingan dalam 
proses pengolahan gula aren menggunakan teknologi tersebut. Pelatihan inovasi 
pengemasan dilakukan bersama kelompok pengrajin bakul lontar, terutama 
perempuan desa, yang juga menerima pelatihan pembuatan desain bakul yang kreatif. 
Selain itu, pelatihan pemasaran digital juga diberikan untuk membantu petani dan 
pengrajin memasarkan produk mereka melalui platform e-commerce seperti Shopee 
dan Tokopedia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan evaporator vakum 
berhasil mempercepat proses produksi gula aren hingga 50%, dengan peningkatan 
kapasitas produksi sekitar 30%. Sebanyak 25 peserta, yang terdiri dari kelompok 
petani dan pengrajin, terlibat aktif dalam pelatihan dan berhasil meningkatkan 
keterampilan mereka dalam pengolahan dan pemasaran produk. Pengemasan bakul 
lontar berhasil menambah daya tarik produk dan meningkatkan permintaan pasar, 
terutama di platform e-commerce. 

Kata Kunci: Evaporator vakum, gula aren, pengemasan ramah lingkungan, pemasaran digital, Desa 
Umpungeng 

Pendahuluan 

Desa Umpungeng di Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng, dikenal sebagai salah satu 
penghasil utama gula aren. Namun, kondisi produksi gula aren di desa ini masih 
menghadapi berbagai tantangan, terutama dari segi efisiensi dan kualitas produk. Petani 
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lokal masih menggunakan metode pengolahan nira aren yang tradisional dan memakan 
waktu lama. Proses ini melibatkan penggunaan kayu bakar dalam jumlah besar untuk 
memekatkan nira menjadi gula aren, yang tidak hanya membutuhkan waktu hingga 8-10 
jam, tetapi juga menghasilkan produk yang tidak selalu konsisten dari segi kualitas. Di 
samping itu, keterbatasan dalam pemasaran produk, yang masih bergantung pada pasar 
lokal dan perantara, membuat pendapatan petani gula aren relatif rendah. 

 
Gambar 1. Proses Pengolahan Gula Aren secara Tradisional 

Kondisi ini mengakibatkan produktivitas petani gula aren menjadi terbatas, serta 
berdampak pada rendahnya nilai tambah produk yang mereka hasilkan. Selain itu, 
pengemasan gula aren masih sangat sederhana dan belum dapat bersaing di pasar 
modern yang lebih kompetitif. Di tengah meningkatnya permintaan konsumen terhadap 
produk yang lebih higienis dan ramah lingkungan, produk gula aren dari Desa Umpungeng 
memerlukan inovasi baik dalam hal proses produksi maupun pengemasan. Data dari 
observasi di lapangan menunjukkan bahwa 80% petani masih menggunakan metode 
tradisional dengan kapasitas produksi terbatas, yang menghasilkan rata-rata 5 kg gula 
aren per hari, jauh di bawah potensi maksimal. 

Untuk mengatasi masalah ini, program pengabdian masyarakat dirancang untuk 
memperkenalkan teknologi evaporator vakum kepada kelompok petani gula aren di Desa 
Umpungeng. Teknologi ini dipilih karena kehandalannya dalam mempercepat proses 
pemekatan nira, yang dapat mengurangi waktu produksi hingga setengahnya, dari 8-10 
jam menjadi 4-5 jam, tanpa mengurangi kualitas produk (Kurniawan dan Pratama 2022; 
Amalia dan Sukmawati 2021). Teknologi evaporator vakum juga menghasilkan gula aren 
yang lebih bersih, lebih higienis, dan memiliki kadar air yang lebih rendah, sehingga daya 
simpannya lebih lama dan lebih sesuai dengan permintaan pasar modern (Putri dan 
Santoso 2019). Inovasi ini didasarkan pada berbagai penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan efektivitas teknologi evaporator vakum dalam industri pengolahan 
makanan dan minuman berbasis gula alami (Ahmad dan Suryani 2020). 

Selain memperkenalkan teknologi baru, program ini juga menyasar aspek 
pengemasan. Produk gula aren yang diproses dengan evaporator vakum kemudian 
dikemas menggunakan bakul lontar, yang merupakan kerajinan tradisional lokal. Inovasi 
pengemasan ini tidak hanya memberikan sentuhan lokal pada produk, tetapi juga 
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menjadikannya ramah lingkungan, sejalan dengan tren konsumen modern yang lebih 
peduli terhadap keberlanjutan. Pengrajin bakul lontar di desa ini, terutama kaum 
perempuan, dilibatkan dalam pembuatan kemasan, yang juga memberikan dampak 
ekonomi tambahan bagi mereka. 

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan produktivitas petani 
gula aren melalui penerapan teknologi tepat guna, sekaligus memperbaiki kualitas dan 
nilai jual produk melalui inovasi pengemasan. Program ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat jangka panjang bagi masyarakat Desa Umpungeng, baik dari segi peningkatan 
pendapatan petani dan pengrajin, maupun dari segi keberlanjutan lingkungan. Dengan 
adanya teknologi evaporator vakum dan pengemasan bakul lontar, produk gula aren dari 
desa ini akan lebih kompetitif di pasar modern dan dapat menembus pasar yang lebih luas. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan solusi konkret terhadap masalah yang dihadapi 
oleh petani dan pengrajin lokal, serta mendukung peningkatan ekonomi masyarakat 
melalui inovasi teknologi dan pemberdayaan perempuan dalam proses produksi. 
Keberhasilan program ini dapat dijadikan model bagi desa-desa penghasil gula aren 
lainnya untuk menerapkan teknologi yang serupa dan meningkatkan daya saing produk 
mereka di pasar. 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Umpungeng, Kecamatan Lalabata, 
Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu 
sentra penghasil gula aren di wilayah tersebut, di mana sebagian besar masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani gula aren dan pengrajin bakul lontar. Kegiatan 
berlangsung selama 6 bulan, dimulai pada Januari 2024 hingga Juni 2024, dengan jadwal 
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dilakukan secara berkala setiap bulan. 

  
Gambar 2. Peta Jarak Lokasi  Gambar 3. Peta Lokasi Desa Umpungeng 
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Sebagai mitra kegiatan adalah kelompok petani gula aren dan pengrajin bakul lontar di 
Desa Umpungeng. Sebanyak 25 peserta dipilih berdasarkan rekomendasi dari kepala desa 
dan pengurus kelompok tani setempat. Pemilihan dilakukan dengan mempertimbangkan 
keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan ekonomi berbasis gula aren dan bakul lontar. 
Kelompok tani gula aren sebagai mitra utama yang memproduksi gula aren secara 
tradisional dan kelompok pengrajin bakul lontar, yang sebagian besar anggotanya adalah 
perempuan. 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan 
Pengumpulan data awal melalui survei dan wawancara dengan petani dan pengrajin 
untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dan potensi yang bisa dikembangkan. 
-Penyusunan materi pelatihan dan pendampingan, termasuk penyediaan alat 
evaporator vakum serta bahan pelatihan untuk pembuatan bakul lontar. 

b. Sosialisasi dan Penyuluhan 
Dilakukan sosialisasi kepada mitra tentang pentingnya inovasi dalam proses 
pengolahan dan pengemasan gula aren. Penyuluhan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman petani tentang manfaat teknologi evaporator vakum 
dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas gula aren. 

c. Pelatihan Teknologi Evaporator Vakum 
Pelatihan teknis untuk petani terkait penggunaan evaporator vakum dalam 
pengolahan gula aren. Peserta diberikan demonstrasi langsung cara menggunakan 
alat, termasuk pengaturan suhu dan tekanan untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

d. Pelatihan dan Pendampingan Inovasi Pengemasan 
Kelompok pengrajin bakul lontar dilatih untuk membuat kemasan yang lebih kreatif 
dan inovatif dengan menggunakan daun lontar. Selain pelatihan pembuatan desain 
bakul, pengrajin juga didampingi dalam proses produksi untuk memastikan kemasan 
yang dihasilkan memenuhi standar kualitas. 

e. Pendampingan Pemasaran Digital 
Petani dan pengrajin didampingi dalam pemasaran produk melalui platform e-
commerce seperti Shopee dan Tokopedia. Pelatihan ini mencakup pembuatan toko 
online, pengelolaan inventaris, serta strategi promosi digital yang efektif. 

Adapun Keberhasilan dari program ini diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: 

a. Peningkatan kapasitas produksi gula aren sebesar 30% setelah penerapan teknologi 
evaporator vakum. 

b. Peningkatan kualitas produk gula aren yang dihasilkan, yang diukur berdasarkan 
tekstur, warna, dan kadar air produk. 

c. Peningkatan keterampilan pengrajin dalam membuat kemasan bakul lontar yang 
lebih inovatif. 

d. Penambahan akses pasar melalui toko online yang didirikan oleh petani dan pengrajin 
dengan penjualan produk yang stabil. 

Dilakukan juga evaluasi keberhasilan program dengan beberapa Langkah sebagai 
berikut: 

a. Observasi langsung selama pelaksanaan program untuk melihat keterlibatan aktif 
peserta dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan. 
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b. Kuisioner dan wawancara dengan peserta untuk mengukur tingkat pemahaman 
mereka terkait teknologi evaporator vakum dan inovasi pengemasan bakul lontar. 

c. Evaluasi pasca kegiatan melalui pengukuran hasil produksi gula aren sebelum dan 
sesudah penerapan teknologi, serta tingkat penjualan produk melalui platform e-
commerce. 

d. Monitoring dan pendampingan lanjutan selama 3 bulan setelah kegiatan untuk 
memastikan implementasi teknologi dan strategi pemasaran berjalan dengan baik. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Umpungeng telah berhasil 
mencapai beberapa hasil utama yang berkaitan dengan penerapan teknologi evaporator 
vakum dan inovasi pengemasan menggunakan bakul lontar. Seluruh proses pelatihan dan 
pendampingan berjalan dengan baik, diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari 15 petani gula 
aren dan 10 pengrajin bakul lontar. Kegiatan dilakukan selama 5 hari dengan rangkaian 
kegiatan yang meliputi penyuluhan, pelatihan, demonstrasi penggunaan alat, serta 
pelatihan pembuatan desain bakul. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Produksi Gula Aren  
Sebelum dan Setelah Penerapan Teknologi Evaporator Vakum 

No Kondisi Produksi Sebelum Teknologi 
Evaporator Vakum 

Setelah Teknologi Evaporator 
Vakum 

1 Waktu Pemrosesan 8-10 jam 4-5 jam 
2 Kapasitas Produksi 5 kg/hari 7-8 kg/hari 
3 Kualitas Produk Kadar air tinggi Kadar air rendah, tekstur halus 
4 Biaya Operasional Tinggi (kayu bakar) Lebih rendah (efisiensi energi) 

 

Dari tabel 1 di atas, terlihat bahwa teknologi evaporator vakum berhasil mengurangi 
waktu pemrosesan dari 8-10 jam menjadi 4-5 jam per batch nira. Selain itu, kapasitas 
produksi meningkat dari 5 kg gula aren per hari menjadi sekitar 7-8 kg per hari, sementara 
kualitas produk mengalami peningkatan yang signifikan, terutama dalam hal kadar air 
yang lebih rendah, membuat gula lebih tahan lama. 

  
Gambar 4. Proses Penggunaan Evaporator Vakum dalam Pengolahan Gula Aren  
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Teknologi evaporator vakum diperkenalkan kepada kelompok petani gula aren di Desa 
Umpungeng untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi gula aren. Pada gambar 
2, terlihat demonstrasi langsung pengoperasian evaporator vakum yang dipandu oleh tim 
pengabdian kepada masyarakat dari Universitas Negeri Makassar. Dalam proses ini, nira 
aren dimasukkan ke dalam tangki evaporator yang terbuat dari stainless steel, yang 
memastikan bahan tetap higienis selama proses pemekatan. Penggunaan evaporator 
vakum memungkinkan pemekatan nira dilakukan pada suhu rendah, yang membantu 
menjaga kualitas nira agar tetap baik. Pada gambar kedua, petani diajarkan bagaimana 
mengatur tekanan dan suhu pada alat evaporator untuk mencapai hasil optimal, yakni 
kadar air rendah dan tekstur gula yang lebih halus. Waktu yang dibutuhkan untuk 
pemekatan gula dengan evaporator ini jauh lebih cepat dibandingkan dengan metode 
tradisional, yang biasanya memakan waktu hingga 10 jam. Dengan evaporator vakum, 
proses ini dapat diselesaikan dalam waktu sekitar 4-5 jam saja. 

Evaporator vakum dilengkapi dengan kontrol tekanan dan suhu, yang dapat dipantau 
melalui manometer pada alat. Setelah proses pemekatan selesai, gula aren yang dihasilkan 
memiliki kualitas lebih baik, yakni lebih halus dan tahan lama karena kadar air yang rendah. 
Proses ini juga lebih efisien dari segi energi, karena mengurangi kebutuhan kayu bakar 
yang umumnya digunakan dalam metode tradisional. Penggunaan teknologi ini 
memberikan manfaat signifikan bagi petani, baik dalam peningkatan produktivitas 
maupun dalam penghematan biaya operasional. Melalui pendampingan intensif, para 
petani dan pengrajin gula aren diharapkan mampu menggunakan evaporator vakum 
secara mandiri untuk memaksimalkan hasil produksi mereka. 

Pembahasan 

Penerapan teknologi evaporator vakum di Desa Umpungeng memberikan perubahan 
yang signifikan pada produktivitas petani gula aren. Sebelum menggunakan alat ini, petani 
membutuhkan waktu 8 hingga 10 jam untuk memproses nira menjadi gula, yang sangat 
memakan waktu dan energi. Dengan evaporator vakum, waktu tersebut berkurang drastis 
menjadi 4 hingga 5 jam, yang memungkinkan petani memproses lebih banyak nira dalam 
waktu yang lebih singkat. 

Selain waktu, kapasitas produksi juga meningkat secara substansial. Sebelum 
menggunakan evaporator vakum, rata-rata produksi per hari berkisar sekitar 5 kg gula 
aren. Setelah penerapan teknologi ini, kapasitas produksi meningkat hingga 7-8 kg per 
hari. Peningkatan kapasitas ini sangat penting karena memungkinkan petani untuk 
memenuhi permintaan pasar yang lebih besar, sekaligus memperbaiki kondisi ekonomi 
mereka. Teknologi ini juga mengatasi keterbatasan metode tradisional, yang selain 
memakan waktu juga memerlukan konsumsi kayu bakar dalam jumlah besar. Dengan 
evaporator vakum, konsumsi energi menjadi lebih efisien, mengurangi ketergantungan 
pada kayu bakar yang berdampak pada biaya operasional. Hal ini juga berarti teknologi ini 
lebih ramah lingkungan, mengurangi dampak negatif terhadap deforestasi. 

Salah satu keunggulan terbesar dari penggunaan evaporator vakum adalah 
peningkatan kualitas gula aren yang dihasilkan. Dengan kontrol suhu dan tekanan yang 
lebih baik, nira aren diproses pada suhu rendah, yang mempertahankan kandungan alami 
nira dan menghasilkan gula aren dengan kadar air lebih rendah. Kadar air yang lebih 
rendah ini memberikan daya tahan lebih lama pada gula, yang penting untuk memenuhi 
permintaan pasar modern. Tekstur gula aren yang dihasilkan juga lebih halus dan 
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konsisten dibandingkan dengan metode tradisional. Sebelumnya, kualitas produk 
cenderung bervariasi karena sulit mengontrol suhu dan kondisi pemrosesan dengan 
metode tradisional. Dengan evaporator vakum, kualitas dapat dijaga secara konsisten dari 
batch ke batch, memungkinkan produk gula aren lebih kompetitif di pasar modern yang 
mengutamakan standar kualitas tinggi. Kualitas produk yang lebih baik juga membuka 
peluang bagi gula aren dari Desa Umpungeng untuk memasuki pasar yang lebih luas. 
Pasar modern, termasuk pasar nasional dan ekspor, lebih menuntut produk yang 
konsisten dalam kualitas. Dengan kualitas yang ditingkatkan, gula aren Desa Umpungeng 
memenuhi kriteria untuk distribusi di pasar modern dan memiliki potensi untuk bersaing 
dengan produk sejenis dari wilayah lain. 

 
Gambar 5. Petani sedang menggunakan evaporator vakum dalam proses pemekatan nira aren 

Bagi para mitra kegiatan, penggunaan evaporator vakum memberikan manfaat nyata 
yang langsung dirasakan dalam aktivitas sehari-hari. Para petani yang sebelumnya 
mengandalkan metode tradisional, yang membutuhkan waktu dan biaya operasional yang 
tinggi, kini dapat bekerja lebih efisien (Nugroho dan Yuliani 2020). Proses produksi yang 
lebih cepat memungkinkan mereka untuk meningkatkan output produksi dan waktu yang 
tersisa dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lainnya. Manfaat terbesar dari penerapan 
teknologi ini adalah pengurangan biaya operasional, terutama dalam hal penggunaan kayu 
bakar. Penggunaan evaporator vakum yang lebih efisien membantu mengurangi 
kebutuhan kayu bakar secara signifikan, yang pada akhirnya berdampak pada 
pengurangan biaya. Dengan biaya produksi yang lebih rendah dan kualitas yang lebih 
tinggi, petani dapat meningkatkan harga jual gula aren, yang berdampak langsung pada 
peningkatan pendapatan. Peningkatan kualitas produk juga membuat petani lebih 
percaya diri dalam menawarkan gula aren mereka ke pasar yang lebih besar (Susanti dan 
Ahmad 2022). Dengan harga jual yang lebih baik, mereka tidak lagi hanya mengandalkan 
pasar lokal, tetapi dapat menargetkan konsumen di kota-kota besar dan pasar modern. 
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Ini membuka peluang baru bagi para petani untuk meningkatkan kesejahteraan mereka 
secara berkelanjutan. 

Selain teknologi pengolahan, inovasi pengemasan juga menjadi aspek penting dalam 
peningkatan daya saing produk gula aren. Program pengabdian ini memperkenalkan 
penggunaan bakul lontar sebagai kemasan yang inovatif dan ramah lingkungan. Bakul 
lontar, yang terbuat dari daun lontar yang melimpah di Desa Umpungeng, memberikan 
sentuhan tradisional sekaligus estetis pada kemasan gula aren, membuat produk lebih 
menarik bagi konsumen. Penggunaan bakul lontar juga mendukung keberlanjutan 
lingkungan, karena bakul ini merupakan produk biodegradable yang tidak meninggalkan 
jejak sampah plastik. Inovasi ini sangat sesuai dengan tren konsumen modern yang 
semakin peduli terhadap produk ramah lingkungan (Jannah & Wahyuni 2020). Pelatihan 
pembuatan bakul lontar juga melibatkan perempuan di desa, yang berperan sebagai 
pengrajin, sehingga turut memberdayakan mereka secara ekonomi. 

 
Gambar 7. Proses pengemasan gula aren dengan menggunakan bakul lontar 

Selain memberikan nilai tambah pada produk, inovasi pengemasan ini juga 
meningkatkan keterampilan dan kreativitas pengrajin lokal. Dengan desain yang lebih 
modern dan fungsional, bakul lontar tidak hanya digunakan sebagai kemasan tetapi juga 
dapat dipasarkan sebagai produk kerajinan tangan yang bernilai tinggi (Harahap dan 
Siregar 2021). Hal ini memberi peluang pendapatan tambahan bagi para pengrajin 
perempuan, sehingga mendukung kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

Manfaat program ini dirasakan oleh seluruh mitra kegiatan, mulai dari petani hingga 
pengrajin bakul lontar. Peningkatan produktivitas dan kualitas produk memberikan 
dampak langsung terhadap kesejahteraan ekonomi para petani. Dengan produksi yang 
lebih efisien dan kualitas yang lebih baik, produk gula aren dapat dijual dengan harga yang 
lebih tinggi, sehingga meningkatkan pendapatan petani secara signifikan. Pelibatan 
perempuan dalam proses pembuatan bakul lontar juga memberikan dampak sosial yang 
positif. Para perempuan yang sebelumnya hanya terlibat dalam pekerjaan rumah tangga 
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kini memiliki kesempatan untuk berkontribusi pada ekonomi keluarga melalui kerajinan 
bakul. Pelatihan yang mereka terima tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga 
membuka peluang pendapatan baru bagi mereka. Keberhasilan dalam pemasaran digital 
juga menunjukkan potensi yang lebih besar untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 
melalui akses pasar yang lebih luas. Dengan memanfaatkan teknologi e-commerce, petani 
dan pengrajin tidak lagi terbatas oleh pasar lokal, tetapi dapat menjual produk mereka ke 
seluruh Indonesia (Rahmad dan Wijaya 2021). Hal ini memberi harapan akan keberlanjutan 
ekonomi yang lebih stabil bagi masyarakat Desa Umpungeng. 

Selain dampak ekonomi, program ini juga berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan. Penggunaan evaporator vakum yang lebih efisien membantu mengurangi 
ketergantungan pada kayu bakar, yang selama ini menjadi salah satu penyebab 
deforestasi di daerah tersebut (Ismail dan Sutrisno 2018). Dengan teknologi ini, petani 
tidak hanya menghemat biaya operasional tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 
hutan. 

Inovasi pengemasan menggunakan bakul lontar juga sejalan dengan tren 
keberlanjutan, karena bahan kemasan yang digunakan adalah bahan alami dan mudah 
terurai. Ini adalah langkah penting dalam mengurangi penggunaan plastik dan sampah 
kemasan yang merusak lingkungan (Fatmawati dan Syafrina 2020). Dengan 
memperkenalkan kemasan yang ramah lingkungan, produk gula aren dari Desa 
Umpungeng menjadi lebih diminati oleh konsumen yang peduli terhadap lingkungan. 
Program ini, secara keseluruhan, memberikan dampak positif terhadap komunitas lokal. 
Tidak hanya memperbaiki kondisi ekonomi petani dan pengrajin, tetapi juga membantu 
menjaga keseimbangan ekosistem alam melalui pengurangan konsumsi kayu bakar dan 
penggunaan kemasan yang lebih berkelanjutan. Keberlanjutan program ini akan 
memastikan dampak jangka panjang yang positif baik bagi ekonomi masyarakat maupun 
bagi lingkungan. 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Umpungeng telah berhasil 
memperkenalkan teknologi evaporator vakum untuk meningkatkan produktivitas dan 
kualitas gula aren. Inovasi ini mengurangi waktu pemrosesan hingga 50% dan 
meningkatkan kapasitas produksi petani dari 5 kg per hari menjadi 7-8 kg per hari. Selain 
itu, produk gula aren yang dihasilkan memiliki kadar air lebih rendah dan tekstur lebih 
halus, yang membuatnya lebih tahan lama dan sesuai dengan standar pasar modern. 

Pengemasan dengan bakul lontar sebagai inovasi ramah lingkungan juga memberikan 
nilai tambah pada produk, sekaligus memberdayakan pengrajin perempuan desa. 
Penggunaan bakul lontar tidak hanya meningkatkan estetika produk, tetapi juga 
mendukung keberlanjutan lingkungan karena terbuat dari bahan yang dapat terurai. 
Pelatihan pemasaran digital melalui e-commerce juga membuka peluang pasar yang lebih 
luas, memberikan petani akses ke konsumen di tingkat nasional dan meningkatkan 
pendapatan mereka. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tepat guna dan inovasi 
pengemasan dapat memperbaiki rantai produksi lokal, memperluas akses pasar, dan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penerapan model ini juga dapat direplikasi di 
desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengolahan produk lokal.  
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